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ABSTRAK 

Derasnya arus transformasi digital yang memicu fenomena disfungsi sosial berupa penurunan 

etika komunikasi publik serta degradasi moralitas generasi muda melatarbelakangi kajian 

ilmiah ini. Masalah makro tersebut menuntut adanya tata kelola kolaboratif terintegrasi guna 

membentengi kepribadian remaja dari dampak negatif modernitas siber. Fokus utama penelitian 

ini adalah menganalisis secara sosiologis hubungan triad antara peran pendidik, eksistensi 

peserta didik, dan struktur masyarakat dalam pembentukan karakter. Langkah-langkah 

penelitian dijalankan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research) periode 2020-2026. Prosedur pengumpulan data aktual dihimpun lewat studi 

teks dokumen kurikulum serta pengolahan literatur sekunder yang relevan, yang selanjutnya 

dieksekusi melalui teknik analisis isi (content analysis) meliputi reduksi data, penyajian logis, 

dan penarikan kesimpulan sosiologis. Temuan teoretis menyingkap bahwa lingkungan 

nonformal masyarakat bertindak sebagai ruang sosiologis aktif sekaligus laboratorium rill yang 

mendikte kematangan emosional dan spiritual siswa. Pengawasan sosial (social control) 

komunitas secara signifikan memperkuat fungsi kontrol tradisional dalam mereduksi perilaku 

menyimpang. Simpulan utama menegaskan bahwa integrasi sinergis antartiga pusat pendidikan 

sukses merealisasikan pembentukan karakter insan kamil yang seimbang dan responsif terhadap 

tantangan zaman. Pendidik direkomendasikan merancang strategi bimbingan dialogis-

kontekstual yang melibatkan tokoh agama lokal secara konsisten. 

Kata Kunci: Pendidik; Peserta Didik; Masyarakat; Analisis Sosiologi; Pembentukan 

Karakter. 

 

ABSTRACT 

The rapid flow of digital transformation, which has triggered the phenomenon of social 

dysfunction in the form of a decline in public communication ethics and the degradation of the 

morality of the younger generation, is the background to this scientific study. These macro 

issues demand integrated collaborative governance to fortify adolescent personalities from the 

negative impacts of cyber modernity. The main focus of this research is a sociological analysis 

of the triad relationship between the role of educators, the existence of students, and societal 

structures in character formation. The research steps were carried out using a qualitative 

approach with a library research method for the period 2020-2026. The actual data collection 

procedure was collected through the study of curriculum document texts and the processing of 

relevant secondary literature, which was then executed through content analysis techniques 

including data reduction, logical presentation, and drawing sociological conclusions. 

Theoretical findings reveal that the non-formal community environment acts as an active 

sociological space as well as a real laboratory that dictates students' emotional and spiritual 
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maturity. Community social supervision (social control) significantly strengthens the function 

of traditional controls in reducing deviant behavior. The main conclusion confirms that the 

synergistic integration between the three educational centers successfully realizes the formation 

of a balanced and responsive human character responsive to the challenges of the times. 

Educators are recommended to design dialogical-contextual guidance strategies that 

consistently involve local religious figures. 

Keywords: Educators; Students; Society; Sociological Analysis; Character Building. 

 

PENDAHULUAN 

Eksistensi manusia dalam lintasan sejarah tidak pernah terlepas dari proses transformasi 

nilai dan pengetahuan yang berlangsung dinamis di tengah lingkungannya. Dalam konteks 

sosiologis, esensi utama dari proses ini terletak pada bagaimana individu memperoleh informasi 

dan mengubahnya menjadi pemahaman yang bermakna melalui jaringan interaksi sosial yang 

terstruktur. Melalui pendidikan, individu belajar tentang peran mereka dalam masyarakat dan 

bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain secara harmonis. Belajar bukan sekadar 

aktivitas rutin akademik di dalam ruang kelas yang terisolasi, melainkan sebuah kebutuhan 

fundamental manusia untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan perkembangan 

zaman (Ahyar & Zumrotun, 2023; Ananda & Wandini, 2022; Faizah & Kamal, 2024). Secara 

universal, keberhasilan dari proses transformasi ini sangat bergantung pada efektivitas interaksi 

makro antara tiga pilar utama, yaitu pendidik, peserta didik, dan masyarakat. Penataan 

hubungan triadik yang serasi menjadi kunci utama untuk menjamin keberlanjutan proses 

sosialisasi nilai, sehingga mampu membentuk individu yang utuh, tangguh, adaptif, serta 

responsif terhadap berbagai tantangan perkembangan peradaban modern di masa depan 

(Gunawan & Nurjaman, 2022; Safrina et al., 2026; Tambunan, 2021).  

Sebagai komponen inti, pendidik, peserta didik, dan masyarakat menjadi unsur utama 

yang saling berkelindan dan menentukan arah serta keberhasilan tujuan sosial kependidikan. 

Pendidik bukan sekadar instrumen transfer of knowledge secara mekanis, melainkan agen 

sosialisasi utama yang mentransformasikan nilai-nilai luhur, etika, dan kebudayaan kepada 

generasi penerus. Di sisi lain, peserta didik bukan pula objek pasif atau wadah kosong yang 

menerima doktrin secara searah, tetapi merupakan subjek yang aktif dalam mengonstruksi dan 

mengembangkan potensi dirinya. Setiap peserta didik memiliki karakteristik, bakat, minat, 

kemampuan, serta latar belakang sosial yang berbeda-beda, sehingga memerlukan ketelatenan 

pendidik untuk mengarahkannya secara bijaksana. Dalam kondisi ideal yang dicita-citakan, 

proses bimbingan seharusnya tidak hanya berfokus pada aspek intelektual semata, melainkan 

juga memperhatikan perkembangan mental, emosional, sosial, spiritual, dan moral. Integrasi 

ilmu dan nilai kemasyarakatan ini diidealkan mampu membentuk manusia yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, melainkan juga memiliki akhlak mulia, etika yang tinggi, serta 

kepedulian sosial yang nyata (Istandar, 2022; Suprima et al., 2022; Surbakti et al., 2024) 

Namun, realitas objektif yang senyatanya terjadi di lapangan menunjukkan adanya 

kesenjangan yang cukup lebar dan memprihatinkan antara ekspektasi ideal tersebut dengan 

kondisi operasional di dunia nyata. Dinamika modernitas saat ini kerap memutus rantai nilai 

antara apa yang ditanamkan oleh pendidik di lingkungan formal dengan apa yang dipraktikkan 

dalam realitas sosial sehari-hari. Kesenjangan senyatanya ini terlihat dari maraknya 

ketidakselarasan antara norma etika yang diajarkan di kelas dengan kebiasaan destruktif yang 

ditemui anak di lingkungan sekitarnya. Fakta sosiologis membuktikan bahwa peserta didik 

hidup dan tumbuh di tengah masyarakat yang membawa pengaruh sangat masif terhadap pola 
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pikir dan kepribadian mereka. Ketika nilai-nilai kemasyarakatan mengalami disorientasi moral, 

proses internalisasi kepribadian peserta didik menjadi terganggu dan memicu munculnya krisis 

karakter. Ketimpangan ini menyebabkan proses bimbingan sekolah menjadi kurang efektif, 

karena dorongan pembentukan akhlak mulia di kelas sering kali mentah kembali akibat 

tingginya paparan kebiasaan negatif di lingkungan publik (Badry & Rahman, 2021; Fatimah & 

Diniaty, 2023; Ponorogo et al., 2020) 

Sebab munculnya ketimpangan yang kontras antara idealisme pengajaran dengan 

kenyataan di lapangan diperparah oleh bertumbuhnya teknologi digital yang kian kompleks di 

era kontemporer. Di satu sisi, kemajuan teknologi memudahkan pendidik dan siswa dalam 

mengakses informasi ilmiah serta memperluas cakrawala pengetahuan secara cepat. Namun di 

sisi lain, fenomena digital ini juga memicu berbagai disfungsi sosial seperti menurunnya etika 

komunikasi, meningkatnya sikap individualistis, kecanduan media sosial, penyebaran 

informasi palsu, hingga terjadinya degradasi moral di kalangan generasi muda. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pendidik tidak cukup hanya mengajarkan materi tekstual di papan tulis, 

melainkan harus mampu membimbing peserta didik agar memiliki daya nalar kritis, sikap 

bijaksana, dan karakter yang kokoh dalam memfilter perubahan sosial. Pendidik dituntut untuk 

tidak sekadar menjadi penyampai pengetahuan, melainkan bertindak sebagai perancang utama 

dalam pembentukan pribadi yang berintegritas. Oleh karena itu, diperlukan adanya penyatuan 

langkah antara sekolah dan masyarakat guna meminimalkan dampak buruk dari disrupsi 

teknologi tersebut (Akbar et al., 2025; Qutub, 2025; Sugiarto & Farid, 2023) 

Berangkat dari kompleksitas problematika sosiologis tersebut, studi pustaka ini hadir 

dengan menawarkan nilai kebaruan berupa analisis sosiologis-integratif yang membedah 

hubungan triadic antara pendidik, peserta didik, dan masyarakat. Celah penelitian yang berhasil 

ditemukan dari penelusuran dokumen ilmiah menunjukkan bahwa literatur terdahulu cenderung 

memandang peran pendidik secara terisolasi di dalam kelas atau melihat masyarakat secara 

terpisah dari dinamika sekolah. Inovasi dari riset konseptual ini terletak pada penggunaan 

metode literature review guna menyintesis data sekunder yang memposisikan masyarakat 

bukan sekadar konsumen luaran, melainkan sebagai laboratorium sosial dan pilar utama 

pembentukan moralitas. Penyelidikan makro ini dilaksanakan murni melalui kajian dokumen 

teoretis tanpa melibatkan subjek penelitian lapangan maupun keterikatan nama sekolah dan 

tahun ajaran tertentu. Hasil akhir dari penulisan artikel ilmiah ini diproyeksikan mampu 

memberikan kontribusi teoretis baru bagi khasanah sosiologi pendidikan, serta menyediakan 

rujukan praktis untuk membangun kolaborasi harmonis demi kemajuan bangsa. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penyusunan karya ilmiah ini menerapkan pendekatan kualitatif murni yang 

memfokuskan kegiatannya pada studi kepustakaan secara komprehensif untuk membedah 

interaksi antarunsur pendidikan. Prosedur riset dijalankan murni melalui penelaahan dokumen 

teoretis sosiologi, draf kebijakan kurikulum, serta berbagai teks ilmiah kontemporer terkait 

perkembangan moralitas remaja. Alur pengumpulan data sekunder lapangan dihimpun secara 

runtut dengan membatasi ruang pencarian publikasi pada rentang periode tahun 2020 hingga 

2026. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang menyeleksi, membaca, dan mencatat 

draf literatur yang sepenuhnya relevan dengan topik hubungan triadik ekosistem pengajaran 

Islam. Penjajakan konseptual ini sengaja dioperasikan tanpa melibatkan subjek amatan manusia 

secara langsung ataupun keterikatan pada nama sekolah dasar tertentu. Desain penyelidikan 

makro ini diaplikasikan guna mengidentifikasi muatan nilai etika komunikasi publik di ruang 

https://jurnalp4i.com/index.php/social


SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026 

e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social 
 

 

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

https://doi.org/10.51878/social.v6i3.12960 

1490  

siber serta mendeteksi sejauh mana fungsi lingkungan nonformal komunitas bekerja sebagai 

laboratorium rill dalam mendikte kematangan spiritual generasi muda secara mandiri, objektif, 

teoretis, dan berkelanjutan. 

Teknis pengolahan draf informasi tekstual yang berhasil dikumpulkan selanjutnya 

dieksekusi secara mendalam menggunakan teknik analisis isi atau content analysis. Alur 

operasional pengerjaan data bergerak secara dinamis melewati 3 tahapan krusial, meliputi 

kegiatan reduksi data lapangan, penyajian data naratif deskriptif yang logis, serta penarikan 

kesimpulan sosiologis yang komprehensif. Pada fase penyaringan, peneliti memilah dan 

merangkum ragam data kepustakaan untuk memfokuskan perhatian pada indikator kontrol 

sosial tradisi dalam mereduksi perilaku menyimpang. Selanjutnya, jalinan konsep tersebut 

disintesis secara deskriptif untuk memetakan relevansi peran strategis komunitas publik dalam 

memperkuat pengajaran moral formal sekolah. Peneliti juga menegakkan validitas hasil 

penafsiran makna melalui skema triangulasi teoretis serta pemeriksaan rekam jejak analisis 

secara konsisten demi menghindari risiko duplikasi kajian yang identik. Rangkaian pengujian 

terstruktur ini diselesaikan secara transparan guna menyajikan formulasi pedoman taktis bagi 

pendidik dalam melahirkan generasi insan kamil yang seimbang, berintegritas, serta cakap 

teknologi menghadapi tantangan disrupsi zaman secara utuh. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sinergi Tri Pusat Pendidikan dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik 

Hubungan antara pendidik, peserta didik, dan masyarakat merupakan fondasi utama 

yang saling bertaut serta tidak dapat dipisahkan dalam proses pembentukan manusia 

berkualitas. Pendidik berorientasi memberikan keteladanan dan pengarahan moral, sementara 

peserta didik bertindak sebagai subjek aktif yang menyerap nilai-nilai tersebut. Masyarakat 

hadir sebagai laboratorium sosial di mana teori dan etika yang dipelajari di sekolah diuji secara 

nyata. Ketika ketiga pilar ini bergerak secara selaras, proses internalisasi nilai moral pada diri 

peserta didik akan berjalan berkesinambungan tanpa ada benturan nilai. Keberhasilan 

pendidikan karakter tidak hanya dibebankan kepada guru di dalam kelas, melainkan juga 

ditentukan oleh iklim sosial masyarakat sekitar. Keterlibatan aktif dari semua pihak 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, aman, serta mendukung tumbuh kembang anak 

secara holistik. Dengan demikian, harmonisasi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan warga 

menjadi kunci keberhasilan utama pembangunan kepribadian (A’yun, 2024; Rahayu et al., 

2023; Saputri et al., 2024) 

Keberhasilan perkembangan individu tidak boleh hanya diukur melalui capaian angka 

akademik semata, melainkan dari kematangan kepribadian dan kepedulian sosialnya. Banyak 

peserta didik memiliki kecerdasan intelektual yang sangat tinggi, namun mereka sering kali 

mengalami kesulitan dalam beradaptasi, mengendalikan emosi, maupun bekerja sama. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengarahan akademik harus berjalan seimbang dengan pembentukan 

mentalitas sosial peserta didik di lingkungan hidupnya. Pendidik perlu memahami realitas 

sosiologis yang dihadapi siswa agar proses transfer nilai dapat disampaikan secara kontekstual 

dan tepat sasaran. Melalui pendekatan dialogis, peserta didik dibimbing untuk mengenali 

potensi diri serta peka terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya. Pembentukan moral yang 

kokoh akan membentengi siswa dari pengaruh negatif pergaulan serta mendorong mereka 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab. Sinergi yang kuat antara seluruh elemen pendidikan 

ini pada akhirnya mampu melahirkan generasi muda berkarakter tangguh (Dewi et al., 2021; 

Fauzi & Irawan, 2025; Fitriyanti et al., 2025) 
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2. Peran Dinamis Peserta Didik dan Pendekatan Kritis Pendidik 

Peserta didik merupakan unsur paling dinamis dalam konstelasi pendidikan karena 

mereka sedang berada dalam fase perkembangan fisik, emosional, dan sosial. Mereka bukan 

sekadar wadah kosong yang diisi ilmu secara pasif, melainkan individu aktif yang memiliki 

bakat, minat, serta pandangan hidup tersendiri. Peran pendidik kini telah bergeser dari figur 

otoriter menjadi fasilitator yang mendampingi proses pendewasaan peserta didik secara 

bijaksana. Pendidik dituntut untuk jeli dalam memperhatikan kebutuhan emosional serta latar 

belakang sosiokultural yang dimiliki oleh setiap anak didik. Melalui dorongan dan motivasi 

yang tepat, potensi tersembunyi dalam diri siswa dapat dioptimalkan secara maksimal demi 

masa depan mereka. Pembimbingan yang humanis akan menciptakan rasa aman sehingga siswa 

lebih berani dalam mengekspresikan gagasan kreatifnya. Keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran membuktikan bahwa mereka adalah agen utama dalam menentukan arah 

perkembangan dirinya sendiri (Abdullah et al., 2026; Louvette & Budiyanto, 2026; Purnawati 

& Rusdini, 2026) 

Ditinjau dari sudut pandang sosiologis, proses bimbingan harus mampu membangun 

kesadaran kritis peserta didik terhadap dinamika kehidupan di masyarakat. Pendidik bertugas 

membuka wawasan siswa agar mereka tidak menjadi asing dengan lingkungan sosialnya sendiri 

setelah menyelesaikan pendidikan formal. Interaksi yang terbangun di sekolah hendaknya 

menjadi sarana pembebasan pikiran dari ketidakbodohan, kebiasaan buruk, serta sikap apatis 

terhadap sekitar. Melalui arahan yang progresif, peserta didik dipersiapkan untuk menjadi agen 

perubahan yang membawa solusi atas berbagai masalah kemasyarakatan. Pendidikan yang 

berhasil adalah pendidikan yang mampu mengintegrasikan pengetahuan teoritis dengan aksi 

nyata di lapangan demi kesejahteraan bersama. Peserta didik dilatih untuk berpikir analitis, 

bersikap empati, serta berani mengambil keputusan yang adil dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan keteladanan yang konsisten dari pendidik, siswa akan tumbuh menjadi pribadi yang 

berintegritas tinggi serta berbudaya (Abdillah & Syafei, 2020; Aminah et al., 2022) 

3. Integrasi Nilai Moral, Spiritual, dan Kontrol Sosial Masyarakat 

Proses pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk membentuk manusia yang 

seimbang antara kognitif, spiritual, moral, dan keterampilan sosial secara utuh. Manusia tidak 

hanya dituntut untuk cerdas secara intelektual, tetapi juga harus memiliki kepekaan nurani serta 

tanggung jawab moral kepada sesama. Konsep ini memandang peserta didik sebagai makhluk 

individu sekaligus makhluk sosial yang harus menjaga harmonisasi hubungan dengan 

lingkungan. Implementasi nilai-nilai luhur membutuhkan keteladanan nyata dari para tokoh 

masyarakat serta pimpinan lembaga pendidikan setempat. Lingkungan yang kaya akan contoh 

kepemimpinan baik akan memudahkan anak dalam menyerap norma etika dan keagamaan. 

Pembentukan akhlak mulia memerlukan pelatihan yang terencana, tidak cukup hanya diajarkan 

melalui ceramah teoritis di dalam ruangan kelas. Keteladanan yang konsisten di lingkungan 

sekitar akan mempercepat proses internalisasi karakter positif pada diri peserta didik secara 

alami (Abdillah & Syafei, 2020; Setyowati, 2026; Tohet & Fakhirah, 2026) 

Lingkungan masyarakat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap efektivitas 

proses pembelajaran dan pengasuhan yang dilakukan oleh para pendidik. Lingkungan sosial 

yang positif akan mengakselerasi pembentukan kepribadian anak, sedangkan lingkungan yang 

buruk berpotensi merusak nilai-nilai luhur sekolah. Oleh karena itu, pembentukan karakter anak 

merupakan beban moral kolektif yang harus dipikul bersama oleh masyarakat dan keluarga. 

Pengawasan sosial dari warga sekitar sangat diperlukan untuk mencegah berkembangnya 

perilaku menyimpang di kalangan remaja dan anak-anak. Ketika warga peduli terhadap 
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keamanan dan ketertiban lingkungan, peserta didik akan merasa terlindungi dari ancaman 

pergaulan bebas. Sinergi ini menciptakan iklim tumbuh kembang yang sehat, di mana anak 

dapat belajar dengan tenang dan optimis. Kerjasama yang erat antara pendidik dan masyarakat 

akan menjamin keberlanjutan pendidikan karakter hingga anak dewasa (Feranina & Komala, 

2022; Saputri et al., 2024; Wela et al., 2026) 

4. Pengaruh Lingkungan Digital dan Komunikasi terhadap Perkembangan Anak 

Masyarakat bukan sekadar tempat tinggal geografis, melainkan ruang sosiologis aktif 

yang memengaruhi pola pikir, emosi, dan moralitas peserta didik. Pada dimensi intelektual, 

ketersediaan sarana informasi serta akses teknologi digital di masyarakat sangat menentukan 

cakrawala berpikir anak. Lingkungan yang kaya akan fasilitas edukatif mampu merangsang 

daya nalar kritis serta kreativitas siswa secara optimal dan terarah. Namun, paparan media 

digital tanpa pengawasan yang memadai berisiko memicu kecanduan internet serta penurunan 

konsentrasi belajar siswa. Arus informasi yang terlalu deras dapat mengonstruksi persepsi anak 

sehingga mereka rentan terpengaruh oleh konten destruktif. Oleh karena itu, penguatan literasi 

digital berbasis nilai moral di tengah masyarakat menjadi sangat penting dilakukan sekarang. 

Warga dan orang tua harus bekerja sama membentengi generasi muda dari dampak negatif 

perkembangan teknologi informasi (Afandi et al., 2024; Arianto, 2022; Zai et al., 2023) 

Sementara itu, perkembangan emosional dan moral peserta didik sangat dipengaruhi 

oleh pola interaksi serta standar etika komunikasi di lingkungannya. Lingkungan yang aman 

dan ramah akan membentuk Stabilitas mental serta kedewasaan emosi anak menjadi lebih 

matang dan tenang. Sebaliknya, lingkungan yang toksik dan penuh konflik rentan memicu 

kecemasan, krisis identitas, serta perilaku agresif pada remaja. Budaya tutur kata yang santun 

dalam kehidupan bermasyarakat menjadi laboratorium percontohan yang sangat efektif bagi 

tumbuh kembang anak. Keteladanan dari para tokoh masyarakat dalam menerapkan norma 

etika akan memperkuat legitimasi nilai yang diajarkan pendidik. Pergeseran gaya hidup menuju 

era digital yang individualistis sering kali melemahkan fungsi kontrol sosial tradisional warga. 

Akibatnya, dibutuhkan komitmen bersama untuk menghidupkan kembali tradisi gotong royong 

serta kepedulian antarwarga demi menjaga moralitas generasi muda dari degradasi. 

5. Kolaborasi Tri Pusat Pendidikan sebagai Ekosistem Belajar Holistik 

Masyarakat merupakan lingkungan pendidikan nonformal yang memberikan 

pengalaman praktis bagi peserta didik untuk mematangkan sikap serta kepribadiannya secara 

nyata. Kehadiran masyarakat yang majemuk mengajari siswa untuk menghargai perbedaan 

suku, agama, profesi, serta latar belakang sosial ekonomi. Melalui interaksi harian, peserta didik 

dapat mengasah keterampilan sosial, daya empati, serta kemampuan berkomunikasi dengan 

pelbagai lapisan warga. Pembelajaran berbasis masyarakat menjadikan warga tidak hanya 

sebagai objek, tetapi juga subjek aktif dalam proses pendidikan anak. Keterlibatan ini 

menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama atas keberhasilan atau kegagalan 

pendidikan di wilayah tersebut. Kerjasama yang saling menguntungkan antara sekolah dan 

warga akan menciptakan efisiensi pemanfaatan sarana dan prasarana belajar. Peserta didik 

memperoleh kesempatan luas untuk menimba ilmu langsung dari pengalaman hidup nyata di 

lapangan (Inayah et al., 2024; Silalahi et al., 2024; Utiarahman, 2020) 

Setiap jalur pendidikan memiliki kontribusi unik yang saling melengkapi dalam 

mengoptimalkan seluruh potensi intelektual dan emosional peserta didik secara utuh. 

Lingkungan keluarga berfokus pada penanaman pondasi moral dan spiritual, sekolah 

memfasilitasi keahlian akademis, sedangkan masyarakat memperkaya pengalaman budaya. 

Ketiga pusat pendidikan ini harus berjalan selaras dan terintegrasi agar tidak terjadi 
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ketimpangan nilai dalam diri anak. Keselarasan tindakan antara orang tua, guru, dan warga 

merupakan kunci utama terselenggaranya ekosistem pendidikan yang berkualitas. Masyarakat 

juga berperan dalam melakukan pengawasan sosial, menyediakan bantuan fasilitas, serta 

menjadi sumber belajar yang sangat kaya. Dengan memanfaatkan potensi lingkungan sekitar, 

kompetensi sosial peserta didik dapat berkembang secara maksimal sesuai tuntutan zaman. 

Pada akhirnya, pembentukan generasi unggul bernilai luhur hanya dapat terwujud melalui 

komitmen kebersamaan yang berkesinambungan. 

 

KESIMPULAN 

Pembentukan karakter generasi muda secara sosiologis bertumpu pada hubungan triadik 

yang sinergis antara pendidik, peserta didik, dan masyarakat. Pendidik berperan sebagai agen 

transformasi moral, peserta didik bertindak sebagai subjek aktif pengembang potensi, 

sedangkan masyarakat menjadi laboratorium sosial sekaligus pengawas nilai-nilai etika. 

Keberhasilan pengembangan kepribadian tidak sebatas diukur dari capaian akademis, 

melainkan dari kematangan emosional, kecerdasan spiritual, serta kepekaan sosial siswa. 

Pengawasan lingkungan komunitas terbukti efektif membentengi remaja dari disfungsi sosial 

dan degradasi etika akibat arus disrupsi digital. Dengan demikian, integrasi yang harmonis 

antara ekosistem sekolah dan lingkungan nonformal mampu menciptakan ruang pendidikan 

holistik yang responsif terhadap dinamika zaman, sehingga melahirkan generasi muda 

berintegritas tinggi serta berkarakter tangguh dalam kehidupan bermasyarakat. 

Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa pembentukan moralitas peserta didik 

tidak dapat dibebankan sepenuhnya kepada lembaga pendidikan formal, melainkan 

membutuhkan keterlibatan aktif seluruh elemen masyarakat. Kajian konseptual ini memberikan 

landasan teoretis bagi para pemangku kebijakan untuk merancang kurikulum berbasis 

kemitraan komunitas yang mengintegrasikan pengawasan sosial secara nyata. Namun demikian, 

karena penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan yang berfokus pada sintesis 

literatur sekunder, temuan yang dihasilkan belum terekam secara empiris di lapangan. Oleh 

karena itu, penelitian di masa depan disarankan untuk menerapkan pendekatan kualitatif 

lapangan atau kuantitatif multivariat guna menguji efektivitas sinergi tri pusat pendidikan 

tersebut secara langsung pada berbagai tingkatan satuan pendidikan dan variasi karakteristik 

sosiokultural daerah. 
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